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ABSTRAK 

Linda Nur Afifah : Hubungan Antara Sikap Percaya Diri Dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Di SMP Darul Musyawirin Kabupaten 

Cirebon 

Setiap siswa pasti mengharapkan hasil belajar matematika yang baik. Hasil 

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah  percaya diri. 

Berdasarkan observasi di kelas VIII SMP Darul Musyawirin, masih ada siswa 

yang mendapatkan hasil belajar di bawah nilai kelulusan minimal yaitu 65. Tujuan 

dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara sikap 

percaya diri dengan hasil belajar matematika siswa di SMP Darul Musyawirin.  

Sikap percaya diri merupakan keyakinan yang ada dalam diri seseorang 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan hasil belajar matematika 

merupakan tingkat keberhasilan dalam bidang studi matematika setelah proses 

belajar mengajar. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional 

yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel. Populasi 

dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 356 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling dan diperoleh dua 

kelas sampel yaitu kelas VIII A dan VIII D dengan jumlah 80 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan angket dan tes. 

Dari hasil angket didapat 40% menyatakan bahwa siswa setuju dengan 

kemampuan yang dimilikinya untuk dapat menyelesaikan soal-soal matematika. 

Sedangkan  dari hasil tes matematika didapat 37 siswa dari 80 siswa mendapat 

nilai di atas nilai kelulusan minimal yaitu 65. 

Hasil penelitian menunjukkan  t hitung > t table  (7,356 > 1,991) dan signifikansi 

< 0,05 (0,00 < 0,05), maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan  antara rasa percaya diri dengan hasil belajar matematika siswa nilai 

korelasi  sebesar 0,64. Hal ini menunjukkan nilai korelasi yang kuat.  

 

Kata Kunci : Sikap percaya diri, hasil belajar matematika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak hal yang bisa dipelajari siswa di Sekolah maupun di luar 

Sekolah. Salah satu pelajaran yang wajib dipelajari siswa adalah pelajaran 

matematika. Setelah siswa mempelajari matematika, seorang siswa akan 

mempunyai sikap atau tingkah laku yang diakibatkan dari apa yang dipelajari 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto ( dalam Annisa, 2011: 34) 

yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 

Morgan (dalam Bimo Walgito, 2010: 185) belajar adalah perubahan perilaku 

yang relatif permanen.  Dalam uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang bersifat permanen sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar matematika, tidak jarang seorang guru 

menyuruh siswa mengerjakan soal setelah materi yang diajarkan telah 

disampaikan, setelah itu beberapa siswa diminta untuk menuliskan jawaban dari 

soal yang diberikan di papan tulis. Hal ini dilakukan untuk melatih siswa agar 

mempunyai rasa percaya diri terhadap jawaban dari soal yang diberikan guru.  



Dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang SI Mata Pelajaran 

Matematika lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Sri W dan Rumiyati (2011: 12)  

Sikap dan kebiasaan berpikir seperti di atas pada hakekatnya akan  

membentuk dan menumbuhkan disposisi matematis (mathematical disposition). 

Menurut Polking (1998) dalam artikel Utari Umarmo, mengemukakan bahwa 

disposisi matematik menunjukkan:  



1. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan 
masalah, memberi alasan dan mengkomunikasikan gagasan 

2.  Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik dan berusaha 
mencari metoda alternatif dalam memecahkan masalah. 

3. Tekun mengerjakan tugas matematik.  
4. Minat, rasa ingin tahu (curiosity), dan dayatemu dalam melakukan 

tugas matematik. 
5. Cenderung memonitor, merepleksikan performance dan penalaran 

mereka sendiri.  
6. Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan 

pengalaman sehari-hari.  
7. Apresiasi (appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai, 

matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa. 
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Darul Musyawirin, hasil 

belajar  siswa kelas VIII masih kurang baik, karena masih cukup banyak siswa 

yang memperoleh nilai di bawah nilai ketuntasan minimal belajar matematika. 

Nilai ketuntasan minimal belajar matematika di Sekolah tersebut adalah 65. Sudah 

beberapa model pembelajaran pernah di terapkan dalam belajar matematika di 

kelas, misalnya model pembelajaran Inquiri, SAVI, Problem Solving, dan lain 

sebagainya. Media pembelajaran juga digunakan untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, seperti penggunaan infokus dan alat peraga. Namun hasil belajar 

siswa kelas VIII masih belum memuaskan, yaitu masih ada siswa yang mendapat 

nilai di bawah nilai minimal ketuntasan belajar.  

Selain hal tersebut, peneliti juga menemukan kurang adanya rasa percaya 

diri siswa pada saat pelajaran matematika. Hal ini dapat menyebabkan hasil 

belajar yang kurang baik. Pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas guru tidak  

jarang bertanya pada siswa siapa yang belum paham silahkan bertanya, namun 

dari seluruh kelas VIII hanya ada 4 yang berani bertanya. Hal ini dapat merugikan 

siswa karena ketika siswa tidak berani bertanya padahal dia belum mengerti 



dengan materi yang disampaikan akan dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika tersebut. Selain itu ketika guru menyuruh 4 siswa untuk mengerjakan 

soal di papan tulis juga hanya ada 1 siswa yang berani untuk menuliskan jawaban 

dari soal matematika itu di papan tulis. Padahal jika  mereka berani untuk 

menuliskan jawaban dari soal matematika yang diberikan guru, mereka akan 

mengetahui apakah jawabannya benar atau salah. Jika jawabannya salah, maka 

guru juga akan memberikan penjelasan dan mengarahkan siswa untuk menjawab 

dengan jawaban yang benar. Dari observasi tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang masih belum tuntas adalah disebabkan bukan dari 

cara guru menyampaikan materi pelajaran matematika di kelas VIII, tetapi karena 

siswa yang kurang mempunyai rasa percaya diri dalam belajar matematika. 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa tentang alasan mereka tidak mau bertanya padahal masih ada materi yang 

belum dipahami saat guru menjelaskan. Peneliti mendapat kesimpulan bahwa 

kebanyakan dari siswa-siswa tersebut malu dan takut untuk mengerjakan soal atau 

menulis jawaban dari soal yang diberikan guru di papan tulis. Siswa-siswa 

tersebut merasa takut salah dengan jawabannya dan malu pada teman-teman di 

kelasnya, jika jawabannya salah. Rasa takut atau cemas adalah emosi yang 

sebenarnya normal dan alami. Pembebasan hormon adrenalin sinyal respon 

melawan atau mundur, tergantung bagaimana otak menginterpretasi situasi, dan 

sebagainya (Janet, Hall. 2008:6). Dalam hal ini, peneliti juga mempunyai 

kesimpulan bahwa ternyata rasa percaya diri siswa SMP Darul Musyawirin masih 

kurang dan hasil belajar matematika siswa juga kurang baik.  



Setiap siswa memiliki lingkungan dan latar belakang yang berbeda-beda, 

sehingga hal itu mempengaruhi kepribadian dan pembentukan sikap percaya 

dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan sikap percaya diri yang 

dimilikinya, siswa akan sangat dengan  mudah berinteraksi dalam lingkungan 

belajarnya. Menurut Ros Taylor ( 2009:6) kepercayaan diri adalah kunci menuju 

kehidupan yang berhasil dan bahagia. Sikap percaya diri memang sangat penting 

ada dalam diri siapa saja, baik siswa ataupun guru. Karena tanpa adanya percaya 

diri hasil belajar juga menjadi kurang baik.  Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang kurang baik, mungkin dikarenakan pada saat kegiatan belajar 

mengajar di kelas dan siswa tidak berani mengerjakan soal matematika di depan 

kelas serta tidak berani bertanya pada guru saat belum mengerti terhadap materi 

yang telah diajarkan guru.  

Dari uraian-uaraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam 

meningkatkan penguasaan dan pemahaman dalam pelajaran matematika dapat 

diperkuat melalui rasa percaya diri siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan Antara Sikap Percaya Diri 

Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMP Darul Musyawirin 

Kabupaten Cirebon “  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi di SMP Darul Musyawirin, ternyata ada faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa SMP Darul 

Musyawirin. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor 



internal dan faktor eksternal. Beberapa contoh yang dikatakan faktor internal 

adalah kesiapan siswa dalam  belajar, sikap percaya diri siswa, dan semangat 

siswa dalam belajar. Adapun beberapa contoh faktor eksternalnya adalah media 

pembelajaran yang digunakan, model pembelajaran yang digunkan serta cara 

guru dalam menyampaikan materi matematika.  

 
C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam  penelitian  ini dibatasi hanya pada hubungan sikap 

percaya diri dengan hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Darul 

Musyawirin. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  pada permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Sejauhmana sikap percaya diri siswa dalam belajar matematika? 

2. Seberapa besar hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di SMP 

Darul Musyawirin? 

3. Adakah hubungan antara sikap percaya diri dengan hasil belajar 

matematika di SMP Darul Musyawirin? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang terdapat pada rumusan masalah 

diatas, maka penelitian ini bertujuan : 



1. Mengkaji sejauh mana sikap percaya diri siswa. 

2. Mengetahui besarnya hasil belajar matematika siswa SMP Darul 

Musyawirin. 

3. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara rasa percaya diri 

dengan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di SMP Darul 

Musyawirin 

 
F. Kegunaan  Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia, khususnya bagi para siswa yang mengalami 

masalah terhadap rasa percaya diri yang menyebabkan mereka 

kesulitan dalam proses belajar mengajar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan 

peningkatan hasil belajar dan mengembangkan sikap percaya diri. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dalam memecahkan permasalahan siswa 

sehubungan dengan proses belajar mengajar. 

c. Bagi Lembaga. 

Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan 

khususnya di SMP Darul Musyawirin untuk mewujudkan suatu 



lingkungan sosial dan situasi belajar mengajar yang kondusif bagi 

siswa sehingga hasil belajar yang dicapai dapat maksimal. 

d. Bagi Peneliti. 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga dapat 

mengembangkannya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun 

praktis. 
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